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pembangunan dan praktis serta pengalaman empiris
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buku Penyuluhan dan K ikasi Pemb, dan (3) M
Khasanah ilmu pengetahuan dan praktis di bidang Penyuluhan dan
Komunikasi Pembangunan.

Semoga dengan penerbitan buku ini dapat memberikan kontribusi

yang signifikan dan perpektif yang baru bagi perkembangan penyuluhan
dan komunikasi pembangunan di lingkat nasional. Selain itu juga
diharapkan substansi buku ini dapat menjadi alternatif referensi dan
materi perdebatan dalam isu-isu

pembangunan menuju suatu arsitek keilmuan yang semakin mantap.
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Abstrak

i i hmatan
Isle ng menjadi anugerah bagi seluruh alam besrta isinva, raj
I:I;ngmngﬂuskan Islam hadir sebagai agama yang dapat mem{mngun
umatnya guna han hidupnya. Agar Islam yang r h ‘;;:‘::;w;'
terelaisir dalam kehidupan nyata, diperluk da!(wah yang b o kw(a h vn:
bil hikmah). Penyuluhan agama merupakan bagian dari @glalan ] i
bijaksana tni, dalam mana dakwah Islam dalam perxpekf([ komunikasi, dakwal
vang bijaksana it meliputi dakwah dengan komunikast penerangan/peviaran.
vang da ‘inya disebul furu penerang; dan dakwah dengan komuntkasi ;{emlu{nar(
‘vang da’inya disebut penyuluh agama. Guna membangun manusia mery‘a:l
‘sejahtera, bahagia yang diridhai Allah, sebuah pembangunan dapat dilaksanat :
bersama juru penerang dan penyldkl: agama dengan Dakwah zani Membanq«
(Top down), sebuah dakwah yang] sel uaba ¥
kawasan vang mendasarkan diri pada kebijakan dan program pembanguna Wﬁ
ada, Pembangunan juga dapat dilakukan bersama juru pcm;anghn{z;‘ [:eﬂ;v:;ﬂ 4
agama denga:‘ E;l:mh yang Memhepdqvakan (Bution up}.ﬂ.w i
dan It:b'uluhanm agar supaya nantinya umat dapat membangun dirinya sendirt
secara mandiri dan berkelanjutan.

1. Penyuluhan Agama dalam Dakwah

Konsep Dakwah dalam Teks. Cukup banyak konsep dasar dakwah yang

dapat ditemukan dalam teks al-Quran. misalnya: Dan tiadalah Kami
kamu. melainkan untuk (menjadi) rahmat bagi semesta alam

(QS. Al-Ambiyaa., 21: 107). Hai Nabi, Sesunggulnya kami mengutusmu
untuk jadi saksi, dan pembawa kabar gemgira dan pemberi peringatan...(
QS. Al-Ahzab. 33: 45). Dan kami tidak mengutus kamu. melainkan kepada
umat manusia seluruhnya sebagai pembawa berita gembira dan sebagai

hui. (OS.
198

kan manusia tiada \

pemberi pering tetapi keb




Saba, 34: 28). “Dan hendaklah ada di anatara kamu segolo
yang kepada kebajik kepadaa yang
mencegah dari yang mungkar; merekalah orang-orang yang bers
S, Ali Imran, 3 : 104).Serulah (manusia) kepada jalan Tuha
hikmah dan pelajaran vang baik dan berdialoglah bersa
dengan cara yang baik (QS. An-Nahl, 16: 125).

1.1 Dakwah yang Rahmat Dilaksanakan dengan Bertahap Ierlepas bagai proses

Dakwah itu Rahmat. Sesungguhnya beberapa teks
cukupjelas. namun bisa menjadi sulit ketika akan diop
lapangan. Olch Karenanya teks-teks itu perlu dikontel
kehidupan nyata.realitas lupangan yang ada. Salah satu hal yan
dipahami dan di kan dalam berdakwah bahwa, keh
adalah menjadirahmat bagi semesta alam(QS, Al-Ambiy;
Suisyanto (2006:93) dalam hal ini menjelaskan bahwa Isls
rahmat, ajaran Islamitu memberikan manfaat bagi kehidupan o
menjadi- petunjuk hati dan menghantarkan  kepada  kehid
sejuhtera lahir batin. Sementara Quraish Shihab (2002:51
Islam sebagai rahmat. is melihat pada sisi sosok Rasul, Rasul
sebagai  komunikator. Islam hadir di tengah manusia |

gyang dan menjel ajaran Islam
melihat Rasul sehagai da'i adalahsosok sescorang yang berp
dan penuh kasih sayang schingga akan nampak dalam
ajaran Islam dengan penuh kelembutan dan keramahan.Islam
lemah lembut. penuh kasih sayang ini juga akan meliputi seluru
ajaran Istam, schinggakelembutan dan Kasih sayang itu menjadi o
masyarakat Islam (Aziz. 1997: 80). Oleh karena itu kedatangan Islg
demikian inilah nantinya

Whan merupakan berita gembira bagi seluruh umat manusia, hanya saja
hasih cukup banyak orang yang belum memahaminya(QS. Saba, 34: 28).
simana Istam bisa mudah dipahami bahwa Islam itu rahmat yang penuh
i(nat dan hadir dalam kelembutan ? Diperlukan dakwah yang baik dan

yang didasarkan pada pemahaman yang benar dan tepat mengenai

aiamana dakwah Islam harus berproses. Islam harus disampaikan .

Proses Dakwah. Kedatangan Islam yang menggembirakan itu tidak
paian Islam kepada manusia

W berlangsung. Berdasar pada Al-Ahzab: 45-46 proses dukwah secara
Ix besar akan melalui beberapa langkah berikut:

Langkah Syahidan, scorang da’i harus melakukan pengamatan
sosial, diperlukan penelitian sosial dalam pengertian yan luas.
supaya scorang da’i (Penyuluh Agama) menjadi tahu banyak
(syahidan) tentang orang-orang atau umat yang dihadapi.

Langkah Basyiran. | .
dapat mampu memilah, memilih dan memeberikan pesan-informasi
yang akan terkait dengan kebutuhan hidup umatnya sehingga pesan
akan menggembi mereka (hasviran).
Langkah Nadhiran. Jika langkah basyiran telah dilakukan. baru
seorang da’i kemudian dapat memberi pesan yang bersial peringatan
(nadhiranjatas hal yang negatif bagi kehidupan orang-orang atau
umat yang dihadapi.

Langkahdaiyan ila Allah. Jika tiga langkah di atas telah dilalui
schingga umat sudah paham mana yang baik dan mana yang buruk
bugi dirinya, baru scorang da’i dapat melakukan Dakwah yang yang
bersifat mengajak ke jalan Allah (daivan ila Allah), mengajak
mengamalkan ajarannyadengan tetap diiringi do’a agar mendapatkan

itu seorang da’i akan

yang di:




hidayah schingga mereka terbuka hati dan pikirannya dan
dalam Islam yang di
¢. Langkah Syirajan Munira. Ketika empat langkah bejalan seca
berkesinambungan sclama da’i bersama ummatnya. maka seoran
da’i atau penyuluh agama akan mejadi inspirator dan pencerah
P pi pada  sctiap  upay
pengembangan ummatnya. Seorang dai atau penyuluh agama
menjadi teladan, model dan trendsetter dalam hidup umatnya.
Lima langkah di atas merupakan beberapa tahapan yang
b dan dilak dengan seksama,
akktivitas dakwah dapat berjalan lancar dan baik. Jika tidak.
aktivitas dakwah dimungkinkan akan mengalami kendala. bahkan b
menimbulkan masalah baru. Oleh karena itu scorang da’i atau penys
agama. harus dapat melalui beberapa lagkah di atas secara baik
peroleh hasil yang i Namun ada hal utama
perlu dicermati. dipahami dan dijalani dengan baik dalam sebuah prose
dakwah agar dakwahnya sukses. yaitu penggunaan metode dakwah. 4
1.2 Dakwah dengan Metode Hikmah-Bijaksana i
Serulah (manusia) kepada jalan Tuhanmu dengan hikmah
pelajaranyang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik (QS. Ar
Nahl. 16: 125). Qohthanid: metode dakwah v
83 dari surat Asy syu’ara dalam bahasannya... “Wahai Rabb-ku. b
kuhiks . dan aku ke dalam gol orang-orang yan
shaleh” (QS. Asy syw’ara. 26: 83). Berdasarkan analisis Qohthani (1994
27) terhadap dua ayat di atas, hikmah itu ada dua. Bagian kalimat “ber
aku hikmah' dalam ayat di atas merupakan hikmah teoritis yaitu Z
hasanah seruan untuk mengenali Islam (sebagai teori/ajaran). Seruan i
dalam ifk

(svirajan ira-dian)

secara

b

i dikenel dengan k

penyiaran. Adapun bagian Kalimat ‘dan masukkanlah aku ke dalam
I 1g shaleh’ kan hikmah praktis yaitu
mujadalah ahsan seruan untuk menyenangi dan melaksanakan. Seruan ini
dalam perspetif komunikasi dikenal dengan komunikasi penyuluhan (lihat
Kholili, 2014: 300). Dari sinilah kita nanti bisa membedakan da’i dalam
gerak langkahnya di lapangan:
Pertama, ada da’i yang bertugas menyampaikan konsep ajaran Islam.
mauidhah hasanah, agar supaya bisa dipahami oleh umatnya. yang
kemudian kita kenal da’i dengan sebutan muballighatauyang di lapangan
dikenal dengan nama juru penerang agama.
Kedua, ada da’i yang tidak hanya menyampaikan ajaran Islam semata.
tetapi bagaimana ajaran itu dapat didialogkan. mujadalah ahsan, guna
dapat diperaktekkan dalam kehidupan nyata umatnya. yang kemudian Kita
kenal da’i ini dengan scbutan penyuluh agama.
1.3 Dakwah idhah
Penyiaran.

i dengan K i P

Dalam kajian ilmu komunikasi. scbuah proses komunikasi dalam
mana il hanya b i scbagai penyampai i i saja.
komunikasi hanya bersifat top down dari komunikator kepada komunikan
dengan tanpa adanya komunikasi timbal balik dari komunikan. komunikasi
yang ikian ini i i pe ngan (Zulfikar,

2013).

; luhan perlu dengan pe igan. F ng
“hanya” merupakan upaya menyampaikan pesan kepada
masyarakat supaya menjadi tahu dan sadar akan adanya sesuatu.
Dalam prakteknya, “penerangan” dapat merupakan tahap awal
I F Tuh i tujuan lebih jauh yaitu
.:ampai dengan menimbulkan hasrat atau keinginan dari penerima
pesan (sasaran) penyuluhan yang dengan kesadarannya sendiri
tanpa paksaan melakukan penilai )i tumbuh kevakiy

I hodake

202




fi ba dan selanjt k
A " 1 ipkan pesan atau
Informasi dan atau pengetahuan yang diterimanya (Subejo, 2012)

Gambar 1. Metode Dakwah bil Hikmah ;
Sumber: Metode dakwah diolah berdasar konsep hikmah dari Qoht} i

(1994) i

Komunikasi penerangan banyak menggunakan media siaran s
radio dan televisi. yang orientasinya cenderung kuat satu arah, sep
dinyatakan oleh Songeo (1978) yang dikutip Amri Jahi(1993: 126-131),

ikan k ikasi tersebut berfungsi sebagai bentuk legitimizel

progrm-program  pembangunan  dalam  mana  komunikasi  dap
gt i il

P va kepada prog prog: tersebut

menimbulkan suatu Suasana

dapat I

sosial bagi
(Jahi. 1993: 126-129).

PIYE prog yang di

(Jikwah yang menjelaskan discbut ligh, p pai pesan dengan
jelas (QS. 36: 17). yang kemudian dikenal dengan nama juru pencrang.

Berdakwah dengan menggunakan ikasi i if atau p

informatif seorang da’i dalam k harus hi
beberapa prinsip berikut:

4 Batasi jumlah i i dan Kan p

S s

. Tekankan manfaat untuk butuhan dan tujuan
akan didengarkan.

Kaitkan infoormasi baru dengan apa yang telah lama diketahui oleh
audiensnya schingga mudah dicerna dan diingatnya.

d. Sajikan informasi yang dapat diterima melalui beberapa alat indra
schingga mudah diingat.

Variasikan tingkat abstraksi yaitu dengan mengkombinasikan sajian
abstraksi dan rincian secara seimbang (Devito. 1997: 429-431).

1.4 Dakwah Mujadalah ahsan dengan Komunikasi Penyuluhan

jadalah ab dalah proses dialog

Mujadalah atau lengkap
yang terjadi setelah sescorang memperoleh aj
mauidhah hasanah yang dilakaukan (sebagai

) yang hal ini gkinkan suatu hal atau ide baru yang

aran / ide baru dari

wujud  komunikaasi

diterimanya itu tidak biasa dan tidak bi
dengan hal lain yang biasa mereka lakukan. Dari sinilah kemudian perlu

sa dilakukan oleh mereka, terkait

Dakwah mauidhah hasanah yang dilaksankan dengan komunikasi ilakuk ikasi penyuluhan dalam mana K ikasi dialog-
pencrangan atau penyiaran. adalah dakwah yang sekedar ik ktif dilakukan ibatkan umat dalam kan dan
untuk bisa di i. Dakwah yang ini dapat dik ikan ke melaksanakan konsep atau ide baru (ajaran-program) yang ada agar
dalam komunikasi dengan teknik informatif (Effendy. 1986: 10). yang. nantinya dapat dilaksanakan dalam kehidupan mereka.
dalam oprasi; biasa dilakukan dengan p 3 W K i Peny K ikasi penyuluh dalam bahasan
(Devito. 1997: 429). Orang yang melak kan dakwah komunikasi pembangunan dikenal dengan Extension Communication.

bukan konseling seperti biasa ditemukan dalam kamus bahasa Ingeris.
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penyulubhan berasal dari kata ¢ ‘ounseling. Dalam bahasa

penyuluhan yangberasal dari kata “suluh” yang berarti “obor” atay g

atau i “terang”
a ; yang memberi “terang”, maka dengan penyuluhan diharapkan

sikap dan i j
(Subgjo, 201

s P el
sarnya penyuluhan merupakan proses komunikasi. Ketika peng
penyuluhan sebagai pe g o

14). maka K

roses perubahan perilaku (Mardikanto, 1993:
p luhan bukan k :

g i yang s
memberitahu atau mencrangkan tentang pesan apa yang disampaik;
Komunikasi penyuluhan sebugh proses komunikasi timbal

antara k dan K yang b h
(P | Sikap dan K . yang di
sasarannya, agar mereka tahu,

bahan dalam usah untuk
hidup dan kehidup, di kesejah

masyarakatnya. Ban & Hawkins (1999: 25) lebih mc

dimaksud tahu, N

; mau dan mampu dalam hal inj adalah dalam hal mem|
Cputusan yang benar dalam melak

ukan perubahan-perubahan dirinys
dalam usaha apai perbaikan dan peningk :f'l e o

Berkaitan dengan pengertian tahu, mau dan mampu di atas,

{ukan untuk perbaikan dan hat

) yang dip

hesej keluarga atau .
Mampu, dalam arti terampil (Ketrampilan = K) dalam melakukan

.
\egiatan maupun mampu dapat kan sendiri b be
daya (input) yang diperlub demi pai perbaik dan

i k i keluarga atau (N

1993: 14).

Adapun metode dakwah mujadalah. berdialog atau berdebat dengan
bhaik  dapat k ikasi h yang  dalam
pelaksanaannyabukan komunikasi yang sekedar memberi informasi. akan

\ctapi komunikasi yang telah melakukan dialog. sebuah  proses
Lomunikasi timbal balik antara komunikator dan komunikan. Di sinilah
scorang da’i yang melakukan dakwahnya dengan dialog panjang guna

i p sikap dan (PSK) b dalam
kehidupan umatnya. Seorang da'i yang melakukan dakwah yang demikian
itu disebut dengan Penyuluh Agama.

Tabel 1. Perbedaan Komunikasi | Clidlih

dipahami bahwa:
i o Aspek P Peny
u, berarti - benar-bes —
! 's i benar-benar memahami(Paham/Pengetahuan = p) Tujuan Berhasil jika pesan Berhasil apabila sasaran
informasi. pesan. gagasan (juga o R A diterima telah menerapkan materi
da’i yang harus ia dilakuk eI p K i Satuarah Dua arah
s s i dilakukan untuk perbaikan  dan muningkalkan Petugas Siapa saja asal mampu Petugas yang menguasai
M:u.] b:.rmm Keluarga atau masyarakatnya. e a:;::n ikan pesan rlzmsa:’ah e
au, berarti dengan (Sikap = S ‘endekatan . menggunakan ombinasi ap
gl gan (Sikap = S) sukarela dan atas kemauan sendiri untuk media (massal. kelompok.
i mencerima, memahami, & v crorangan)
! il MEnShal .o dan Materi Pesan sifatyaumum _ Spesifik dan melalui kajian
o - pesan, gagasan (juga mendalam (pertimbangan

tchnis. sosckbud)




I ——

Hasil Penelitian Metode Dakwah, Pengembangan konsep |
dakwah bil hikmah ketika dinterk ikan d

ilmu § dkast & i Lahird

dan dii
dakwah gan dan
Konsep metode dakwah te
gan dengan

penyuluhan (lihat bahasab sebelumnya),
Jalu dilakuk liti

sanalisis |
Analasisi. SEM adalah analisis Structural Equation Modeling (n

persamaan: struktural) suatu tehnik gabungan dari analisis fakto

analisis jalur yang mampu mengungkap hubungan antar variabe

Mmampu mengungkap seberapa besar kontribusi beberapa indikator dal
membentuk variabel (Ghazali,
metode  dakwah  komunikasi

2013: 4). Hasilnya menunjukan

penerangan  atau  penyiaran g
menempatkan pada proporsi yang lebih diutamakan dibanding m
dakwah Komunikasi penyuluhan (Kholili, 2015). Berdasarkan t
lapangan tersebut, seorang da’i dalam menggunakan metode dakw;

harus dapat mendahulukan penggunaan metode dakwah kom
penerangan atau penyiaran dalam usaha memenuhi hasil maksimal,
kemudian harus segera dil. dan diimb,

\mpu mengubah sitasi yang dih

adapi. Hal ini menunjukkan pentingnya

itudi kan dan diimbangi dengan komunikasi
\ K

penyuluhan dalam sebuah kegiatan dakwah.

unan
2. Penyuluhan Agama dalam Sebuah Proses Pemlblng. ety
ika Ki ami engembangkan Islam ya i
Ketika kita memahami dan m e riziest
Jamin bagi manusia. maka sesungguhnya setiap kegiatan Kol %
alami vzt s inains
{ukwah itu adalah sebuah proses pembangunan yang berupay: #
Wa E ” Wy
» hi kebutuhan manusia, secara materiil dan spiritual dalam hidup
memenuhi kel
liri. sosial dan lingkungannya. . : P
F Beberapa Pijakan Dasar. Allah tidak merobah suatu kaum kecuali
. kare anusia itu
diriyang mengusahakannya (QS. 13: 11). vlch karena manusia "
itu sedird s
dalam menempuh hidup, ia tidak akan pernah memperoleh »s oo
s iusahak S. 53: 39-
kecuali ia hanya akan memperoleh apa yang telah diusahakan (Q il
: SOS: mel
40), Mari kita saling tolong menolong dengan sesama dalam

o lam hal
o 2 long menolong dal

g, i sampai terperosok pada tol

kebaikan; jangan I

i dengan

metode dakwah komunikasi penyuluhan,

Temuan ini- meperlihatkan konsep yang disampaikan Qolm‘n
bahwa dakwah hikmah (dakwah bijaksana) dengan tahapan dak e
penerangan kemudian dilanjutkan dakwah penyuluhan ity sejalan
dipertegas dengan apa yang dihasilkan dari penelitian lapangan
Qohthani Ji dakwah gan dari pada  dak
penyuluhan, demikian Juga dengan hasil penclitian yang diperoleh
lapangan. Informasi yang diperoleh dari dakwah
membantu segmen-segmen pemakai

penerangan  dapat
itu mengetahui isu-isy yang harus
mereka hadapi dan dapat membantu mereka memahami alternatif-alternatif

yang tersedia. Akan tetapi, hanya dengan informasi, mereka tidak akan
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S ¥ engalami banyak
7 Larena itu kita akan mengal
keburukan (QS. 5: 2). Oleh karen E T han menuju

- na'ml‘m dmlg(: Ketika Kita berhasil. kita masih didorong untuk
s Jain (QS. 94: 5-7). Untuk itu kita harusselalu
i - meflg:emmgkm )::'l‘ssemangal dan ceria karena Allah akan selalu
. dt" dcnm ! elah merancang Kita schagai manusia sukses
Wiz o (QS. 3: 139). Di sinilah peran
i dalam
S da'i
:;:::\gcam manyampaikan pesan-pesan agam

dan i umat

a kepada umatnya. apakan

hkan guna




dengan dakwah penerangan maupun dakwah penyuluhan. Inilah dak
untuk pembangunan, d
Pembang: itu harus di dan  dilak d
sebesar-besamya memanfaatkan potensi sumber daya masynnk.r
ada dan dapat dilaksanakan secara bersama oleh pemerintab-lem
danmasyarakat. Oleh karena itu, b

atas dan dikembangkan dari bawah,

gunan ini dapat di

Pembangunan dari atas yang dikenal dengan model rop down p
awal scjarahnya. mendominasi dalam program pengembangan
Model top down

proses yang

profesional untuk  memberikan kepemimpinan  dan  layanan
g rencana gan yang dibuat oleh pihak

Model ini di

pada prog; i
memerlukan intervensi ﬁemhlgnnn struktural.
Berbeda dengan pembangunan dari bawah yang dikenal dengan
button up. Model button up ini berfokus pada bagaimana seorang da'i

bang 2 g dalam
pembangunan mercka sendiri. Model ini dimaksudkan untuk me

kemitraan antara masyarakat dan profesional yang membe
dukungan tehnis. i

Konsep Dakwah Bil Hikmah. Berdasarkan konsep Qoht

telah dijel belumnya, yang dian diper
dengan temuan litian | bahwa D; Hikmah, dak
yang bijaksana, pada pelaksanannya akan meliputi dua metode dakwah:
A Metode dakwah mauidhah hasanah, metode dakwah dengan fo
dakwah satu arah atau monolog yang dalam ilmu komunikasi seta

dan dik ikan dengan P gan atau Py

b, Metode dakwah mujadalah ahsan, metode dakwah dengan fokus

dakwah dua arah atau dialog yane dalam ilmu komunikasi setara dan
gorikan dengan K kasi P h

Terkait dengan dua model Kkomunikasi pembangunan di atas. maka

sesungguhnya kedua model. top down dan button up. di dnlm'nnya

mengandung  dua metode dakwah  bil  hikmah itw;  mauidhah

dalah

hd K Kasi | atau Penyi
uhsan dengan  Komunikasi Penyuluhan.  Lebih  jauh lagi. maka
sesungguhnya kedua model itu akan terangkai dalam Model Dakwah yang
Ramah yang tahap p akan meliputi: P lan Umat.
K ikasi Dakwah. P K jikasi Dakwah,
'I'enilliun Hasil Komunikasi Dakwah. Model Dakwah ini menjadi ramah
oleh karena dakwah yang dilakukan itu didasarkan pada realitas umat,
melibatkan umat dan untuk memenuhi kebutuhan umat.

Ketika dua model ikusi berlangs model
komunikasi pembangunan top down dan model komunikasi pembangunan
button up. maka metode dakwah penyiaran  dan metode dnliwll{
penyuluhan akan cukup berperan  pada kedua model kmnun‘ukm
pembangunan tersebut, sudah barang tentu dengan porsi yang proporsional.
Artinya seorang penyuluh agama akan cukyp berperan dalam sebuah
proses pemabngunan umat manusia. Scorang penyuluh agama akan cukup
berperan sciak dari awal sampai akhir sehuah pembangunan dalam
kan yaitu pada dakwah dengan model
seorang penyuluh agama akan

kwah yang
P button up:
memberikan peran yang cukup dan proporsional pada Dakwah yang
Membangun, yaitu pada dakwah denganmodel pembangunan fop down.

2.1 Dakwah yang Membangun (Top down)
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Dakwah yang membangun adalah dakwah yang  bes
membangun sebuah masyarakat kawasan tertenty yang mendasarkan
padii’ kebijakan ‘dan

J4 yang ada. Keb

2 apa yang di kan adalah didasarkan pada survei yi
dilakukan; berd: kebij tersebut Kita ke ian masuk ke
tahapan b dan pel; dakwah akan dilakuk

Model  pembangunan  ini mempunyai

fokus  pada:  penyed
yang mendukung,

dan dapat akses dengan layanan yang diprogramkan, terjadi pes
(persepsi-prilaku), dan standar hidup terpenuhi (Theresia, 201

Secara garis besar dokwah yang membangun ini akan melalui tal
tahapan seperti akan didiskripsikan berikut ini:
Pengenalan Umat

Program P dan Py K

Komunikasi model top down ini mendasarkan diri pada p
pembangunan yang telah ditetapkan dan ditargetkan oleh pemer

setempat. oleh schuah lembaga dakwah atau sebuah lembaga d an

masyarakat atay komunitas. Program terscbut adalah sebuah pro

yang didasarkan kepada survei yang dilakukan. Berdasarkan progra
tersebut & ian  di [

- : z : ; i "
komunikasi  direncanakan agar scbuah program pembangunan  dapy

dilaksanakan dengan lancar dan dapat diukur keberhasilannya.

Pada proses pengamatan umat. minimal akan melahirkan dua lap
gambaran umum masalah dan analisis masalah komunikasi, yang d:
konsep Berger dikenal dengan; a). pengetahuan khusus berupa kebutu
atau masalah apa yang sedang dirasakan masyarakat sehingga kita has

merencanakan pesan komunikasi apa yang harus dipersiapkan: dan b,

Pengetahuan umum berupa b potensi k ikasi

schingga kita dapat merencanakan cara komunikasi yang tepat bagi
masyarakatnya.
Perencanaan Komunikasi Dakwah

Perencanaan di bidang komunikasi terutama dalam negara berkembang

menajdi penting, hal ini h 1). Sarana K ikasi dan
Informasi yang terbatas. 2).
P ikasi pak g yang rasional. 3).
P L ikasi ipak kegiatan {0 proses

peny diri dan p han kebutuhan bagi semua pihak sehingga
program baru bisa terwujud dan sekaligus menjadi kebutuhannya (Astrid
S Susanto, 1982). K P L ikasi akan mudah
mencapai efektif yang diinginkan dan cfisien manakala dirancang Desain

Sistem Komunikasi.
Disain  Sistem Komunikasi.

Pelaksanaan  program  kegiatan suatu program pembangunan akan
dilakukan dengan mendasarkan pada disain sistem yang telah dirancang.
Program dapat dilakukan ke dalam empat tahap selama rentang waktu
beberapa tahun, misalnya lima tahun. Tahap | dan tahap 11 akan diselesaikan
pada dua tahun pertama: tahap Il disclesaikan pada dua tahun kedua:
sedangkan tahap IV disclesaikan pada tahun kelima. Adapun rinciannya
schagai berikut:

s Pada tahap pertama berupa Penyadaran dengan target: terjadi
persamaan persepsi dan penerimaan  sualu program dakwah
tertentu, misalnya P Pariwisata Rohani.

b, Pada tahap kedua berupa Adopsi & Aplikasi dengan target: pengelola
telah membangun tempat dan membuat paket wisata rohani:
mulai pariwisata rohani.
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¢ Pada tahap ketiga
s o berupa P-ﬂldl.lml dengan target: p Komunikasi Massa
Bﬂl ngkan wisata rohani secara layak: i & ﬁmm‘k“i AR
mulai i S 2 b. A i 'ersona
rohani. e A Penyuluhan A
d &Aplikasi e Komunikasi
l:nda tahap kc.ﬂf‘pm berupa Pelembagaan d. il Kelompok
w::" kdmw-m. rohani - menjadipilihan  utama un 5 gmmun-lkw e
i fors a i iarand|
uarga.  Desain sistemsebaiknya dibuat gambar ur ¢. Pemeliharaan Mympm o Komunikasi
memudahkan dalam langkah kerja. . Eznm:m:si Massa
Pelaksanaan Komunikasi Dakwah e Komunikasi Antar
Berdasarkan model Komunikasi bagaan uuhan i i
| komunikasi ! Dakwah yang ada. maka ke dfsionl | o Komunikasi
usi dakwah meliputi komponen berikut: metode ko Kelompok

Catatan: *= Menyesuiakan kebutuhan di lapangan:

dakwah. penyampaian pesan dakwah, tema pesan dakwah, dan ben

komunikasi dakwah,
Pada Penilaian Komunikasi Dakwah
2! pelaksanaan model komunikasi dakwah tersebut hal yang ut Ketika umat telah telah di
nmenentukan my i :
‘ e m"":'“' model yang ada adalah metode Komuy dan langkah pelaksanaan sedang dilakukan, maka kegiatan penilaian atas
; uwn‘ amw muulz.mekmm,m kerja yang sedang dan telah dikerjakan perlu dipersiapkan dan dikerjak
AR Bnya sesuai dengan porsi yang ada dengan cermat. Kegiatan penilaian komunikasi dakwah akan meliputi dua

langkah: monitoring dan evaluasi. Monitoring dilakukan pada masing-

masing tahap: sedangkan evaluasi dilakukan pada akhir masa kegiatan
pengembangan yang berlangsung selama tahun yang ditetapkan.

2.2 Dakwah yang Memberdayakan (Button up)

Dakwah yang membangun akan berbeda dengan dakwah yang

Ada beb hal d yang perlu kita cermati

terkait dengan dakwah yang memberdayakan itu di antaranya: 1). Dakwah

dengan ikasi partisipatif: 2). Dakwah harus melakukan

Tabel 2. Petaksanaan Komunikasi Dakwah*
No i Komponen: Metode
Kah: Dakwah

Penyamaan persepsi ‘
1 persepsi- | Penyiarand& Pen
langkah ‘yuuhan .

2 | Legitimasi st . s
tahapan kegiatan mengenali umat dengan tahapan yang, sedikit rumit tapi
‘ + 2:"" dukun, Penyiaran asyik, dan 3). Dakwah yang dilakukan harus dapat menemukan kebutuhan
ksi dengan tahapan:
umat yang sesungguhnya dan umat dapat melaksanakan program sceara
sl , Penyiaran ] * mandiri.




2.2.1 Dakwah dengan Komunikasi Partisipatif

Jika komunikasi pada Dakwah yang Membangun kita fokus p

program ¥ dan k . o
maka

komunikasi Dakwah yang Memberdayakan kita akan fokus p

P & isipatif, yang juga bisa disebut d
dakwah patif.  Dakwah isipatif dalam A

P

ada seperti PRA (Participatory Rural Appraisal) scbuah peni

pedesaan partisipatif, PLA (Participatory Learning and Action) sebu

pendekatan belajar dan prakiek partisipatif dan PRCA (Participatory Rur

Communication Appraisal) sebuah Kajian komunikasi pcdesaan’ S
patif. PRCA mer paduan dua k

T T

atas, PRA dan PLA (Anyaegbunam. 2004).

PRCA  misalnya. adalah merupakan metode penelitian.  Kaji
X o

i yang £ teknik visualisasi berbasiy
dan kelompok-kerja. PRCA digunakan untuk

i guna program

Rl 9 o e
elektif. bahan, mediadan metode untuk tujuan pembangunan. Met

ersebut menjamin relevansi dan kepemilikan program oleh masyara

Aplikasi pada Model Dakwah Pembangunan, sudah barang tentu model

i tersebut dil beb

Dakwah Pembangunan yang telah ada.
Konsep PRCA. PRCA sebagai metode Kajian komunikasi,kajian i

b i

i dialog antara
mereka dan pekerja pembangunan, penyuluh atau da’i agar semua pihak
mencapai saling pengertian dan suatu rencana untuk bertindak.

I‘-RCA dibangun dengan komunikasi sebagai proses interaktif yang
ditandai dengan pertukaran ide. informasi. sudut pandang dan pengalaman
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P penyesuaian dengan Model

pat serta antara

Jntara orang dan kelompok. Dalam PRCA. komunikasi adalah proses dua

Jrah di mana semua orang dipandang sebagai sumber informasi yang

de yang layak disimak. Ini adalah proses di

penting dan sumber ide-i
| dal . Dalam

mana semua peserta

konteks pembangunan,
bahwa semua pelaku adalah sama (Anyacgbunam. 2004).

pandangan  ini memperlihatkan dalam  hal
komunikasi

2.2.2 Tahapan Kegiatan Mengenali Umat
Kegiatan PRCA dapat berlangsung  dengan  beberapa tahapan:
mengenal lebih banyak masyarakat: menggali data isu-isu

pembukaan;
Lomunikasi: dan menggali data keyakinan serta pengetahuan masyarakat.
Rincian kegiatanyang dalam tahapan itu adalah scbagai berikut:

perkenalan.  pemanasan dan

a. Pembukaan akan meliputi:

penyemangatan.

b. Mengenal lebih banyak masy kat akan b: geali data
geografis misalnya dengan alat dan tehnik: Peta dan Transek: Data
waktu misalnya Garis waktu, Tren waktu dan Kalender musim.

e M li data isu-isu b ikasi akan b ha: k
persepsi masyarakat misalnya dengan alat dan tehnik: FGD. pohon
masalah dan jendela persepsic juga dapat meman faatkan
P in seperti: modeld; Iy

d. M li data keyaki &y h masyarakat

dengan alat dan tehnik: wawancara dan observasi.
Pada akhir kegiatan. semua bahan yang dihasilkan dengan alat dan

teknikPRCA nantinya harus dibiarkan ditinggal bersama masyarakat. Tim

PRCA harus membuat salinan untuk  mercka  gunakan  sendiri
(Anyaegbunam, 2004).
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Semua alat-alat dan teknik PRCA mengandung elemen
juk Kepada p keb umat. Berd:

umat yang diluk maka kebutuhan umat akan d

dan dituangkan dalam rumusan NOPS masyarakat-umat. NOPS m

Needs  (kebutuhan). Opportunities (peluang). Problems (m
Solutions (solusi). Meskipun NOPS tidak 1gkil

secara rinci, namun bagaimana alat dan teknik ity
mengungkapkan kebutuhan, peluang. masalah dan solusi serta

kelemahan, dan ancaman yang ada dalam masyarakat (An;
2004).

temuan i i realitas mas
berupa NOPS, maka kemudian masyarakat bersama
akan  berusah;

h bangun  diri,

dengan  progr
dengan tetap did

pembungunln Program ini dapat berlangsung dalam masyarakat g

dengan cara

dengan Model Dakwah Yang Membangun (7op down). Dengan
maka NOPSyang telah dirumuskan ity menjadi bagian dari
(1) berupa thap pengenclan umat. Tahapan berikutnya adalah b
NOPS yang telah diketahui dan di itu i
Kepada umat (masyarakat) agar terwujud menjadi hmymln T
tahapan kegi wab adalah: (2) p L
Peluksanaan Komunikasi Dakwah; (4) Penilaian Komunikasi D

telah dijelaskan sebel

ar Pustaka

Al-Qur ‘an al-Karim dan Terjemahnya.Dep
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